3.1.

3.2.

BAB lli

METODE PENELITIAN

Jenis Dan Sumber Data

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuanfitdiadi sifat data
yang digunakan berupa data kuantitatif (berupa asgigka). Sedangkan
jenis data yang digunakan dalam penelitian ini @dalata primer dan data
sekunder.

Data primer adalah data yang berasal langsung dhajek
penelitian, yaitu berupa kuesioner yang diberikesasa langsung kepada para
nasabah Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembanturfdat memperoleh
informasi tentang loyalitas nasabah. Sedangkan siefander adalah data
yang diperoleh melalui dokumentasi seperti bukutbliteratur dan sumber

lainya.

Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sarap
Dalam penelitian, populasi digunakan untuk menyeutseluruh
elemen/anggota dari suatu wilayah yang menjadiraaspenelitian atau

merupakan keseluruhan (universum) dari objek peaefi Sedangkan sampel

! Juliansyah NoorVletodolgi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasinddarya limiah Jakarta:

Kencana Prenada Media Group, 2011, him. 147
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adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yanmildii oleh populasi
tersebuf:

Dalam penelitian ini populasi targetnya adalah rs#lunasabah
Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Pati yamginbalah 3.500
nasabah. Sementara kerangka sampel dalam pendiitiaalah daftar nama
nasabah yang tercatat pada kantor Bank Muamalabnésia Cabang
Pembantu Pati. Di mana jumlah sampel ditentukango@makan rumus

solvinsebagai berikut:

N
1+(N x e?)

Dimana:
n = Jumlah elemen/anggota sampel
N = Jumlah elemen/anggota populasi
e =Error level(tingkat kesalahan)
Dalam penelitian ini menggunakaerror level 10%, sehingga

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah:

3500
1+(3500 x 0,12)

n=

N = 97,22222222222222

2 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R®, Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2009him .80-81
3juliansah NoorQp.Cit,him. 158
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3.3.

Akan tetapi sampel dalam penelitian ini ditetapkatanyak 100
responden, sebagai jumlah sampel di atas minimtakunenghindari sampel
error.*

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam lp@neini
adalah teknik sampel probabilitagprgbability sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yan@g dapada setiap
anggota populasi untuk menjadi sampel. Dan jeniiikte dari sampel
probabilitas yang digunakan adalah jenis teksikple random sampling,
yaitu teknik sederhana simple yang diambil secara acak tanpa
memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasn élemen populasi
memiliki peluang yang sama dan diketahui untukiliersebagai subjeR.
Dan jumlah sampel 100 responden selanjutnya diasdshra acak tanpa

memerhatikan kelas, usia dan jenis kelamin.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalahdaersyang
diberikan kepada responden, yaitu nasabah Bank Mlaaimdonesia Cabang

Pembantu Pati untuk diisi setelah diberikan pesglasingkat mengenai

* Trisno Musanto, Faktor-Faktor Kepuasan Pelanggamlagyalitas Pelanggan: Studi CV.

Sarana Media Advertising Surabaya, dalawrnal Manajemen dan Kewirausahaawol. 6, No. 2
September 2004

® Juliansyah NoorQp, Cit,hlm. 151
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kuesioner. Kemudian kuesioner dikumpulkan, diseélek@n diolah serta
dianalisis.

Sedangkan skala pengukuran yang digunakan  untuk
mengkuantifikasi informasi yang diberikan oleh @sgen ketika menjawab
pertanyaan yang telah dirumuskan dalam kuesionataladmenggunakan
skalalikert. Skalalikert merupakan teknik mengukur sikap di mana subjek
diminta untuk mengindikasikan tingkat kesetujuarreka terhadap masing-
masing pernyataan. Dalam skala ini peneliti memingditerapa pernyataan
yang berhubungan dengan suatu isu atau objeksldljek atau responden
diminta untuk mengindikasikan tingkat kesetujuarmuatketidaksetujuan
terhadap masing-masing pernyataan. Instrumen yaiggnakan untuk
mengukur variabel penelitian ini dengan menggunaitatalikert dengan 5
poin® Jawaban responden berupa pilihan dari lima aliéryeng ada, yaitu:

1. STS: Sangat Tidak Setuju 2.TS: Tidak SetujuN:3Netral 4. S: Setuju

5. SS: Sangat Setuju

® Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Janndbfode Penelitian Kuantitatifiakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2006, him. 65
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3.4. Variabel Penelitian Dan Pengukuran
Pada dasarnya penentuan variabel penelitian mexopak

operasional konstruk supaya dapat diukur.

3.4.1.  Definisi Operasional

Spiritual marketing (variabel bebas X))

Merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan nila
nilai spiritual dalam agama (Islamppiritual marketing diukur
dengan indikator-indikator berikut:

1. Teistis (Rabbdiyyah) merupakan karakteristik yang sifatnya
religius (iniyyah), yaitu suatu kondisi yang tercipta dari
kesadaran akan nilai-nilai religius. Diantaranyaalad ruang
pelayanan terjaga kebersihanya, penempatan mudhalalam
ruangan, karyawan membaca doa bersama-sama sedalum
sesudah bekerja, karyawan membaca surat yasihbahdiama-
sama setiap malam jum’at dan menfasilitasi nasdtelhjar
agama Islam.

2. Humanistis(Inséhiyyah) merupakan karakteristik yang sifatnya
humanistis universal. Diantaranya adalah sifat yaglan yang
tidak membeda-bedakan nasabah secara agama, mgsaldan

golongan.
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3. Realistis (Al-Wayi'iyyah) merupakan karakteristik yang
mengedepankan fleksibilitas, keluasan dan keluwesemiah
Islamiyah yang melandasinya. Diantaranya adalatarppilan
karyawan Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Pa
yang menarik dan fleksibel tetapi sopan dan ragitasruang
tunggu yang nyaman.

4. Etis (Akhlagiyyah merupakan karakteristik yang
mengedepankan nilai-nilai moral dan etika dalamrsél aspek
kegiatan. Diantaranya adalah pelayanan karyawag waurah
senyum dan mengucapkan salam.

Loyalitas nasabah (Variabel terikat Y)

Merupakan komitmen yang dipegang kuat untuk membeli
lagi atau berlangganan lagi produk atau jasa tertdhnmasa yang
akan datang. Variabel terikat Y adalah loyalitatapggan yang
diukur berdasarkan ukuran perilataebavior measurgyaitu:

1. Keinginan untuk melakukan transaksi secara techtBank
Muamalat Indonesia.

2. Kesediaan untuk menolak jasa perbankan lain wataupu
memberikan fasilitas yang lebih dari Bank Muamalat

Indonesia.
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3. Kesediaan merekomendasikan kepada orang lain untuk
membuka tabungan di Bank Muamalat Indonesia.

4. Kesediaan untuk tetap memilih Bank Muamalat Ind@nes
walaupun biaya jasa yang ditetapkan lebih besabdak
lain.

5. Kesediaan untuk tetap memilih Bank Muamalat Ind@nes

walaupun bank lain memberikan bagi hasil yang |&leibar.

3.5. Teknik Analisis Data
Langkah awal yang akan dilakukan sebelum memulaisas data
adalah melakukan analisis instrumen penelitian atatipenelitian. Adapun
langkah-langkah yang akan ditempuh dalam melakultaalisis adalah

sebagai berikut :

3.5.1. Uji validitas
Validitas atau kesahihan merupakan suatu indeksy yan
menunjukan alat ukur yang benar-benar mengukuryapg diukur.
Validitas ini menyangkut akurasi instrumen. Untukengetahui
apakah kuesioner yang disusun valid/sahih, makia pkuji korelasi
antara skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dangskor total

kuesioner tersebut. Dan untuk mengetagignificant nilai korelasi
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3.5.2.

tiap-tiap pertanyaan dilihat menggunakan SPSS ve8sd untuk
mengujinya.

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkananil
koefisien korelasi (r hitung) dengan nilai r tabehtuk derajat
kebebasannyalf = degree of freedoym — k, di mana n adalah jumlah
sampel dan k adalah jumlah variabel independen paugkat
signifikansi 10% ¢=0.1). Apabila nilai r hitung (dalam output SPSS
dinotasikan sebagaiorrected item total correlatignhasilnya positif
dan r hitung > r tabel, maka akan dapat dikatakahwla item
pertanyaan tersebut adalah valid. Demikian jugdakersebaliknya,
apabila r hitung < r tabel maka dapat dikatakanwiaaltem dari
pertanyaan tersebut tidak valid. Item pertanyaang yalak valid akan
dikeluarkan dan tidak dimasukkan ke dalam proseslisa
selanjutnya, sedangkan untuk pertanyaan yang we&ba diteruskan

hingga ke tahap pengujian reliabilitas.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas atau uji kehandalan bertujuan untu
mengetahui seberapa jauh suatu alat ukur dapatceyze utuk
melakukan pengukuran. Kehandalan berkaitan dengianasi, sejauh

mana suatu alat ukur konsisten apabila pengukukan dilakukan
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secara berulang pada sampel yang berbeda. Apalaita alat ukur
digunakan berulang dan hasil pengukuran yang digeroelatif
konsisten maka alat ukur tersebut bisa dikatakawlddafeliable) dan
sebaliknya, bila suatu alat ukur digunakan secaraléng dan hasil
dari pengukuran yang diperoleh tidak konsisten dendasil
pengukuran sebelumnya maka alat tersebut akan ghpngidak
handal (eliable). Dalam pengujian ini, uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan koefisialpha (o). Kalkulasi koefisienalpha
memanfaatkan bantuan SPSS versi 16.0 dan bat#s rtéi alpha
untuk mengidentifikasikan kuesioner yargjiable adalah 0.60, jadi
nilai koefisienalpha > 0.60 merupakan indikator bahwa kuesioner

tersebut handat¢liable).”

3.5.3. Teknik Analisis Data
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil pesngab
kuessioner, data tersebut diolah dan dianalisienikeanalisis dalam
penelitian ini menggunakan program komputer SPSi vE6.0.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan model redmasr sederhana.
Analisis regresi linier sederhana dilakukan untukengetahui

pengaruh faktospiritual marketing(teistis(rabbaiyyah, humanistis

7 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPS8marang: UNDIP,
2005, him. 129
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(insahiyyah), realistis(al-wagi'iyyah) dan etigakhlayiyyah) terhadap
loyalitas nasabah. Rumus regresi linier sederhatelala sebagai
berikut:
Y =a+bX
Dimana:
Y = Variabel terikat dependent variable)
b = Koefisien regress(op
a = Intersep

X = Variabel bebasfdependent variabl&)

3.5.4. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis data dan pengujian egt
maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian tgibaasumsi-
asumsi dalam analisis regresi tersebut. Sesuaiademigta yang
digunakan dalam penelitian ini maka asumsi regyasg akan diuji

adalah autokorelasi, heteroskedastisitas, dankuliftieritas.

®|lgbal HasanAnalisis Data Penelitian Dengan Statistilakarta: PT. Bumi Aksara, 2004,
him. 64
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3.5.4.1. Pengujian Autokolerasi

Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu
model apakah antara variabel pengganggu masingxnasi

variabel bebas saling mempengarlhi.

3.5.4.2 Pengujian Heteroskedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah
dalam regresi terjadi ketidakpastian vari@Syarat klasik
ini dalam analisis regresi adalah harus tidak derggejala
heteroskedastisitas yang berarti varian residuaishsama.
Kebanyakan data cross-section mengandung situasi
heteroskedastis karena data tersebut menghimpum dat
yang mewakili berbagai ukuran. Situasi heteroskeslas
akan menyebabkan penaksiran koefisien-koefisiereseg
menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat @meinjdak
stabil. Dengan demikian, agar koefisien-koefisiegresi
tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedastsehet

harus dihilangkan dari model regresi.

° Husein UmarResearch Methode in Finance and Bnakifakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2000, him. 135
Jmam GhazaliOp.Cit,him. 79
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3.5.4.3.  Pengujian Multikolinieritas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah
dalam suatu model regresi ditemukan adanya korafdar
variabel independeft. Multikolinieritas merupakan suatu
situasi di mana beberapa atau semua variabel lebakor
tinggi. Jika terdapat korelasi yang mendekati semmgouli
antara sesama variabel independen, maka konsekyansi

adalah:

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak daghigaksir.

2. Nilai standaerror setiap koefisien regresi menjadi tidak

terhingga.

Dengan demikian berarti semakin besar korelasi
di antara sesama variabel independen, maka koefisie
koefisien regresi semakin besar kesalahannya denulast
errornya semakin besar pula. Cara yang digunaké&mk un
mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas adalahgan:
menggunakarVariance Inflation FactorgVIF), di mana
R adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan

meregresikan satu variabel bebas t¥rhadap variabel

" Imam GhazaliOp.Cit, him. 129
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3.5.5.

3.5.6.

bebas lainnya. Jika nilai VIF nya kurang atau saeragan

10 maka dalam data tidak terdapat Multikolinieritas

Uji Hipotesis
Metode pengujian terhadap hipotesis dilakukan secar

parsial dan simultan. Pengujian secara parsialkuki@n dengan
menggunakan uji t. Pengujian signifikansi dengaintujigunakan
untuk melihat bagaimana variabel bebas secaraapansimpengaruhi
variabel terikat. Jika nilaprobability significancy dari t-rasio dari
regresi lebih kecil dari 0.1 maka dapat dikatakahwma faktor
spiritual marketing (teistis (rabbahiyyah), humanistis(insahiyyah),
realistis (al-wayi'iyyah) dan etis (akhldjiyyah)) secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas nasababh.

Uji Kelayakan Model

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah model yang
dianalisis memiliki tingkat kelayakan model yanqggi, Yyaitu
variabel-variabel yang digunakan model mampu umhénjelaskan

fenomena yang dianalisis. Pengujianya menggunaR&sYersi 16.0.
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3.5.6.1.

Pengujian Koefisien Regresi Secara Sittan

Statistik uji yang digunakan adalah statistik uiji

F dengan prosedur perhitungan sebagai berikut :

JK sisa =

JKtotal =

JK regresi = JK total — JK sisa

RJIK = JK/db

F-hitung = RJKregresi/RJK sisa ....(*)
Keterangan:

JK = Jumlah kuadrat,

RJK = Rata-rata jumlah kuadrat,

K = Jumlah variabel bebas,

n = Jumlah sampel.

Hipotesis Statistik :

Ho: Tidak terdapat pengaruht&rhadap Y
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3.5.6.2.

H,: Terdapat pengaruh »rhadap Y

Ketentuanya adalah jika: signifikasi<a, maka Holdit dan
H, diterima, dan jika signifikansi > a, maka Ho ditest dan
H. ditolak. Selain itu juga dengan membandingkamng
dengan Raperdi mana jika: Riung > FRaves Maka Ho ditolak
dan H diterima, jika Fiwung < Raves Maka Ho diterima dan

H, ditolak.

Pengujian Koefisien Regresi Secara Initilual

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah
menguji keberartian koefisien model regresi secara
individual. Statistik uji yang digunakan adalah agd

berikut :

t=(b—Bo)/Sh

Hipotesis statistik :

Ho: Tidak terdapat pengaruht&rhadapyY (B=B)

H, : Terdapat pengaruh térhadapY (B > By)
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Ketentuanya adalah jika: signifikasi<a, maka Holdk dan
H, diterima, dan jika signifikansi > a, maka Ho diteat dan
H, ditolak. Selain itu juga dengan membandingkafung
dengan e di mana: jika: Fiung > Tiabes Maka Ho ditolak
dan H diterima, jika Thiwung < Twabes Maka Ho diterima dan

H, ditolak.
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